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Abstrak 
 
Angka kejadian patah tulang di Indonesia cukup tinggi sehingga dibutuhkan 
biomaterial dibidang kesehatan yang bersifat ekonomis dan ramah lingkungan. 
Limbah tulang sapi dapat dipergunakan untuk mencangkok, memperbaiki, mengisi 
atau mengganti tulang serta pemulihan jaringan gigi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah kandungan dari ampas kopi dan shellac akan 
hilang setelah proses sintering dan bagaimana pengaruh ampas kopi terhadap 
porositas dan laju degradasi material biokomposit BHA. Penelitian ini 
menggunakan metode pemanasan kalsinasi dan sintering. Berdasarkan analisa data 
pengujian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa pengamatan SEM EDX 
menunjukkan adanya unsur anorganik berupa Ca dan P dengan intensitas tinggi 
serta Na, Mg, O dan C dengan intesitas rendah. Pengamatan pola difraksi XRD 
menunjukkan nilai 2θ dari sampel sesuai dengan pola difraksi standar HA JCPDS 
9-432. Analisa gugus fungsi FTIR menunjukkan tidak adanya titik puncak utama 
selain gugus fungsi fosfat (PO4
3−), karbonat (CO3
2−) dan hidroksil (OH-). Dari ketiga 
hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa kandungan dari ampas kopi dan shellac 
telah menghilang secara sempurna ketika proses sintering dan hanya meninggalkan 
kandungan dari BHA dan semakin banyak campuran ampas kopi yang digunakan 
maka akan menurunkan nilai densitas serta meningkatkan jumlah porus dan 
mempercepat laju degradasi. 
 
Kata Kunci : Biodegradasi, Bovine Hydroxiapatite, FTIR, Porositas, SEM, XRD 
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Abstract 
 The incidence of fractures in Indonesia is quite high so it needs biomaterials 
in the field of health that is economical and environmentally friendly. Bovine bone 
waste can be used for grafting, repairing, replenishing or replacing bones and 
restoring dental tissue. The purpose of this research is to determine whether the 
content of the coffee grounds and shellac will disappear after the sintering process, 
and how the effects of coffee grounds on the porosity and degradation rate of BHA 
biocomposite materials. This research uses heating method of calcination and 
sintering. Based on the analysis of test data conducted, it was concluded that SEM 
EDX observation shows the presence of inorganic elements of Ca and P with high 
intensity and Na, Mg, O and C with low intensity. Observation of XRD diffraction 
pattern shows 2θ values of the sample according to the standard diffraction pattern 
of HA JCPDS 9-432. FTIR functional group analysis showed no major peak points 
other than phosphate functional groups (𝑃𝑂4
3−), carbonates (𝐶𝑂3
2−) and hydroxyl 
(OH-). From these three observations indicate that the content of coffee and shellac 
dregs has disappeared completely when the sintering process and leaving only the 
content of BHA and the more mixture of coffee dregs used will decrease the density 
value and increase the number of porus and accelerate the degradation rate. 
 
Keywords: Biodegradation, Bovine Hydroxyapatite, FTIR, Porosity, SEM, XRD 
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